BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua sesudah Al-Qur’an, berfungsi
sebagai interpretasi bagi Al-Qur’an yang dirasa kurang jelas untuk dipahami. Dalam
mengkaji hadis, pada hakekatnya pokok utama pembahasannya lebih berfokus pada
informasi redaksi matan. Sedangkan kajian dari sudut lainnya hanya sebagai
legalitas untuk dapat diterima dan diamalkan suatu matan hadis.

Dan untuk memahami redaksi matan yang dipandang kurang jelas atau belum
dipahami, selain merujuk kepada Al-Qur’an sebagai sumber utama, banyak
muhaddithin yang merujuk kepada redaksi-redaksi matan hadis lainnya yang
maknanya memiliki maksud untuk menjelaskan redaksi matan yang diteliti.

Sebagaimana dalam salah satu hadis Nabi SAW dalam Sunan Al-Tirmidhi

tentang larangan berduaan dengan seseorang yang bukan mahram No. indeks 2172
dengan teks:
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! Muhammad Abu ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 67-
68.



“Ingatlah, sesungguhnya seorang laki-laki yang berkhalwat dengan seorang
perempuan kecuali yang ketiganya adalah setan. Oleh karenanya, wajib bagi
kalian untuk berkumpul, janganlah berpisah-pisahan, karena sesungguhnya
setan itu bersama orang yang sendirian. Setan akan menjauh selama ada dua
orang (atau lebih). Barangsiapa yang menginginkan bau surga, maka
hendaklah ia selalu dalam jama’ah, dan barangsiapa yang menyembunyikan
kebaikannya dan menjelekkan jelekannya, maka ia termasuk orang yang
beriman”. -

Sebagai sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an, sejarah perjalanan hadis
tidak terpisahkan dari sejarah perjalanan Islam itu sendiri. Tanpa menggunakan
hadis, shari’at Islam tidak dapat dimengerti secara utuh dan tidak dapat
dilaksanakan. Untuk memahami ayat Al-Qur’an, diperlukan pemahaman tantang
kondisi masyarakat ketika ayat ilu turun, bagaimana hubungan antara rentctan
peristiwa dengan turunnya ayat terientu, Persoalannya, setelah hadis mengalami
sejarah pahit karena berbagai kepentingan, banyak hadis buatan orang dikatakan
sebagai berasal dari Nabi. Kondisi ini menyulitkan dalam memisahkan, mana yang
berasal dari Nabi dan mana yang bukan (palsu). Itu sebabnya, para ulama pada abad
kedua Hijriyah mulai memikirkan, bagaimana memisahkan hadis yang “asli” dan
yang palsu.2

Tidak sébagaimana Al-Qur’an, dalam penerimaan hadis dari Nabi banyak
mengandalkan hafalan para sahabatnya, dan hanya sebagian saja yang ditulis oleh
mereka. Penulisan itu pun hanya bersifat dan untuk kepentingan pribadi. Dengan

demikian, hadis-hadis yang ada para sahabat, yang kemudian diterima oleh para

2 Muhammad al-Bagir, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, (Bandung: Karisma, 1994), 17.



tabi’in, memungkinkan ditemukan adanya redaksi yang berbeda-beda. Sebab, ada
yang meriwayatkan sesuai atau sama benar dengan redaksi kalimat yang diterima
dari Nabi (riwayat bi al-lafzi), dan ada yang hanya sesuai makna atau maksudnya
saja (riwayat bi al-ma’na), sedang redaksinya tidak sama.

Dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan Al-Qur’an, Untuk
Al-Qur’an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir,
sedangkan untuk hadis Nabi, scbagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir
dan sebagian lagi berlangsung secara ahad.’ Dengan demikian, dilihat dari segi
periwayatannya, seluruh ayat Al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian tentang
keorisinalannya. Sedangkan hadis Nabi, dalam hal ini yang berkategori ahad,
diperlukan penelitian. Dengan penelitian itu akan diketahui apakah hadis yang
bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya berasal dari Nabi
ataukah tidak.*

Berbicara masalah hadis, banyak sekali himpunan-himpunan hadis Nabi yang
terkoleksi dan sekaligus menjadi kitab induk hadis yang sangat populer. Kitab-kitab
tersebut di antaranya, yaitu: Sahih al-Bukhari, Sahikh Muslim, Sunan Abu Dawud,
Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Imam Ahmad bin
Hanbal, Sunan al-Darimi dan sebagainya. Dalam kitab-kitab tersebut nilai hadisnya

bervariasi, di antaranya ada yang bernilai sahih, hasan maupun da’if. Adanya variasi

3 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 3.
 Ibid, 4.



pada nilai hadis yang terdapat pada kitab hadis tersebut, memberikan peluang bagi
orang-orang yang cinta akan hadis untuk melakukan penelitian hadis.

Dengan adanya variasi nilai hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis,
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian hadis. Adapun hadis yang akan
diteliti oleh penulis adalah hadis tentang /arangan berduaan dengan seseorang yang
bukan mahramnya dalam kitab al-Tirmidhi.

Bagi penulis, hadis ini merupakan suatu yang menarik dan penting untuk
diteliti, sebab kandungan ajaran moral yang terkandung di dalamnya merupakan
sebuah peringatan kepada manusia untuk menjaga pola hubungan dengan lawan
jenisnya yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan (mahram). sehingga dengan
diketahui kualitas nilai dan kehujjahannya, diharapkan hadis ini akan menjadi sebuah
pedoman hidup atau sock therapy spiritualitas bagi setiap muslim dalam berinteraksi
dengan seseorang yang bukan mahramnya, mengingat fenomena pergaulan yang
terjadi di masyarakat — Islam — lebih cenderung pada pola pergaulan ala barat yang
lebih menekankan pada aspek liberalisasinya dari pada harus menjaga kehormatan

dirinya.

B. Identifikasi Masalah
Kajian ini membahas dan mengkaji tentang hadis yang berjudul /arangan
berduaan dengan seseorang yang bukan mahram yéng terdapat dalam Sunan al-

Tirmidhi yakni dalam kitab al-Fitn, bab mengenai kewajiban berkelompok, halaman



67 dan 68. Akan tetapi, pembahasan ini terbatas dan teridentifikasi dalam dua hal

meliputi:

1. Kualitas sanad dan matan hadis larangan berduaan dengan seseorang yang bukan
mahram dalam kitab Sunan al-Tirmidhi.

2. Kehujjahan hadis larangan berduaan dengan seseorang yang bukan mahram dalam

kitab Sunan al-Tirmidhi.

C. Pembatasan Masalah
Mengingai adanya beberapa riwayat hadis yang menyatakan larangan
berduaan dengan seseorang yang bukan mahram yang terdapat dalam kitab Sunan al-

Tirmidhi, maka penelitian ini hanya difokuskan pada riwayat hadis dengan No. indek

2172.

D. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan serta mempetjelas permasalahan, maka
penulis membuat rumusan masdlah dalam bentuk pertanyaan. Adapun rumusan
masalahnya, antara lain:
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan berduaan dengan
seseorang yang bukan mahramnya dalam sunan al-Tirmidhi No. indeks 21727
2. Bagaimana nilai kehujjahan hadis tentang larangén berduaan dengan seseorang

yang bukan mahramnya dalam sunan al-Tirmidhi No. Indeks 2172 ?



E. Penegasan Judul

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap pokok
bahasan skripsi yang berjudul Nilai Hadis Tentang Larangan Berduaan Dengan
Seseorang Yang Bukan Mahram, maka kiranya perlu untuk dijelaskan apa yang
dimaksud dengan judul terscbut, namun terlebih dahulu penulis kemukakan analisis
simantik dari setiap istilah yang di angkat dalam judul skripsi ini yaitu: hadis,
larangan, berduaan, bukan, mahrah dan al-Tirmidhi sebagai berikut:
Hadis :  Riwayat atau cerita-cerita yang bertalian dengan sabda,

perbuatan dan hal ikhwal Nabi Muhammad SAW dan

penyampaiannya disandarkan kepadanya.®

Larangan  : Sesuatu yang tidak diizinkan.®
Berduaan  : Jumlah sesuatu yang bisa bermakna ganda,’
Bukan :  Penyangkalan yang menyatakan bahwa sesuatu benda, atau hal

(perbuatan) bukan termasuk bagian sesuatu yang lain.®
Mahram :  (Perempuan, laki-laki) yang masih saudara dekat hingga
terlarang kawin dengan dia.’

Al-Turmudhi: Nama seorang ahli hadis. Nama aslinya Muhammad bin ‘Isa bin

% Jamal al-Din Muhammad bin Makram Ibnu Manzur, Lisan al-Lisan Tahdhib Lisan al-‘Arab,
vol 5 (Al-Maktabah al-Sbhamilah,t.th), 55.

$ Drs. Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Bandung: Rineka Cipta, 1996), 92

"Ibnu Manzur, Lisan al-Lisan Tahdhib Lisan al-‘Arab, vol 5 (Al-Maktabah al-Shamilah,1.th),
107.

® WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 836.

’Ibnu Manzur, Lisan al-Lisan Tahdhib Lisan al-‘Arab, vol 5 (Al-Maktabah-al-Shamilah,t.th),
313.



Saurah Musa bin al-Dahhak al-Sulmiy al-Bughi al-Tirmidhi.'°

Jadi maksud dari judul skripsi ini adalah sebuah diskursus yang membahas
tentang kualitas sebuah informasi yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
menyangkut adanya larangan berduaan dengan seseorang lain jenis yang tidak

memiliki hubungan kekerabatan (seseorang yang tidak boleh dinikahi).

F. Tujuan Penelitian
Merupakan jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah. Adapun
tujuannya, antara lain sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis al-Tirmidhi tentang larangan
berduaan dengan seseorang yang bukan mahramnya No. indeks 2172.

2. Untuk mengetahui nilai kehujjahan hadis al-Tirmidhi dengan No. indeks 2172.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaannya antara lain:
1. Untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah keilmuan tentang hadis dan
ilmu hadis, terutama tentang larangan berduaan dengan seseorang yang tidak

memiliki hubungan kekerabatan (mahram).

' yamal al-Ddin Abu Hajjaj Yusuf al-Miziy, Tahdhib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz 17, (tt:
Dar al-Fikr, tt), 133.



2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan Islam pada khususnya.
3. Diharapkan juga agar dapat menetapkan kepastian tentang nilai daripada hadis-

hadis untuk dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan dan beramal.

H. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
sebagai berikut:

1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model kualitatif dengan pendekatan historis
literer.

2. Jenis Penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang bersifat penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Oleh karena itu sumber-sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa
Arab maupun Indonésia yang mempunyai relefansi dengan permasalahan yang
diteliti.

3. Sumber Data.

Adapun sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara

lain sebagai berikut: |

a. Sumber Data Primer, yaitu Kitab al-Jami’ al-Tirmidhi.



b. Sumber Data Sekunder, yaitu kitab standar lainnya yang termasuk dalam kutub
al-sittah, diantaranya Sahih dl-Bukha’r’i, Sahih Muslim, Sunan al-Nasa’i, Susan
Ibnu Majah dan Musnad Ahmad bin Hanbal, masing-masing beserta sharh-nya
dan kitab-kitab rijal al-hadith.
c. Buku penunjang lainnya, yaitu buku-buku kiitik sanad dan matan, kitab-kitab
tentang kehujjahan hadis seperti kaidah kcsahilian sanad hadis karya M.
syuhudi ismail, telaah matan; tawaran metodologis karya M. zuhri.
4. Metode Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi
yang dilakukan dengan teknik takhrij al-hadith dan I'tibar al-sanad.
a. Takhrij al-Hadith.

Takhrij al-hadith secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengeluarkan hadis dari sumber aslinya. Maka Takhrij al-hadith merupakan langkah
awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan kitab apa saja yang melakukan
pendokumentasian pada hadis yang akan diteliti.

Adapun faedah dari taxhrij al-hadith antara lain:
1) Akan dapat diketahui banyak sedikit jalur periwayatan suatu hadis yang sedang
menjadi topik kajian.
2) Dapat diketahui kuat dan tidaknya periwayatan. Makin banyaknya jalur
periwayatan akan menambah kekuatan riwayat.. Sebaliknya, tanpa dukungan

periwayatan lain, berarti kekuatan periwayatan tidak bertambah,
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3) Kekaburan suatu periwayatan, dapat diperjelas dari periwayatan jalur isnad yang
lain. Baik dari segi isnad maupun matan hadis.
4) Dapat diketahui persamaan dan perbedaan atau wawasan lebih luas tentang
berbagai periwayatan dan beberapa hadis yang terkait."
b. I’tibar
Adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seseorang periwayat saja; dan
dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah
ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis
dimaksud.'? Dengan dilakukannya al-i tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh
jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan.
Jadi, kegunaan al-i'tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya
dilihat dari ada atau tidaknya pendukung (corroboration) berupa periwayat yang
berstatus mutabi’ atau shahid. Yang dimaksud dengan mutabi’ ialah periwayat yang
berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Sedangkan shahid
(dalam istilah ilmu hadis biasa diberi kata jamak dengan shawahid) ialah periwayat

yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi.

" 1bid, 107.
12 Syuhudi Ismail, Metodologi Pepelitian..., S1.



Melalui al-i’tibar akan dapat diketahui apakah sanad hadi-sﬂfé'hgt diteliti memiliki
mutabi’ yang shahid ataukah tidak."
5. Metode Analisis Data.

Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui
penclitian, Dari penclitian hadis yang sccara dasar terbagi dalam dua komponen,
yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis meliputi dua komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan pendekatan
keilmuan rijal al-hadith dan al-jarh wa al-ta’dil, serta mencermati silsilah guru-
murid dan proses penerimaan dan penyampaian hadis tersebut (tahammul wa ada”).
Hal ini dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkat intelektualitas seorang
rawi serta validitas pertemuan mereka selaku guru dan murid.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan
analisis isi (content analysis). pengevaluasian atas validitas matan hadis diuji pada
tingkat kesesuaian hadis (isi berita) dengan penegasan cksplisit Al-Qur’an, akal
sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain yang bermutu sahih serta hal-hal yang
oleh masyarakat umum diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.

Di samping itu dilakukan penyelidikan secara menyilang (cross
exemanations) dengan matan-matan hadis yang setema dan semakna. Teknik ini
dilakukan untuk mendeteksi kemungkinan adanya kata-kata yang disusupkan oleh

perawi pada matan hadis, sehingga hadis tersebut terjangkit shudhudh atau ‘illat.

B 1bid, 52.
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. Yang

masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan sub bab yang

lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika

pembahasannya sebagai berikut:

BAB1 : Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang, penegasan judul, identifikasi

BABII :

BAB III

BABIV:

BABYV :

dan batasan masalah; rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Hadis Dan Metode Penelitiannya, yang meliputi: pengertian hadis dan
klasifikasinya, teori penelitian sanad hadis, teori penelitian matan hadis,
penelitian kemungkinan adanya shadh dan ‘illat dalam hadis, skala
umum dalam menentukan derajat dan nilai kehujjahan hadis, urgensi

shahid dan muttabi’ dalam penelitian hadis, dan ilmu jarh wa ta’dil.

. Data Hadis al-Tirmidhi, yang meliputi: biografi al-Tirmidhi, data hadis

tentang larangan berduan dengan seseorang yang bukan mahram dalam
sunan al-Tirmidhi No. Indeks 2172, I'tibar dan skema sanad, dan Kritik
sanad (Jarh wa Ta’'dil)

Kualitas Hadis tentang larangan berduaan dengan seseorang yang bukan
mahramnya dalam sunan Al-Tirmidhi No. indeks 2172 yang meliputi
terdiri dari kualitas sanad, kualitas matan, kehujjahan hadis yang diteliti.

Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran



